







1.1 Latar Belakang 
 
Menurut Howel dalam Mulyo (2004), gempabumi berasal dari getaran dari 
kulit bumi yang menyebar ke segala arah dan bersifat tidak abadi. Gempa 
bumi terjadi ketika permukaan bumi bergetar karena pelepasan energi seismik 
mengikuti pergerakan cepat dari blok besar kerak di sepanjang sesar (Tadjer 
dan Bensaibi, 2017). 
Bencana alam yang sering terjadi di Indonesia salah satunya gempabumi, 
Indonesia berada pada zona pertemuan tiga lempeng tektonik yang besar yang 
terus menerus bergerak  (triple junction plates) yakni lempeng tekntonik 
Eurasia, lempeng tektonik Indonesia Indo-Australia dan lempeng tektonik 
Pasifik. Selain lempeng-lempeng tersebut, masih ada lempeng-lempeng 
tektonik kecil lainya, yaitu: Laut Maluku, Halmahera, dan Sangihe. 
Pergerakan lempeng-lempeng tektonik tersebut menjadi generator utama 
terjadinya gempabumi tektonik di Indonesia dan akibatnya Indonesia 
merupakan salah satu negara yang mempunyai tingkat kegempaan yang tinggi 
di dunia (Santoso, 2005: 13). Wilayah Indonesia terdiri atas ribuan pulau besar 
dan kecil, membujur dari utara ke selatan dan melintang dari barat ke timur 
dimana hampir 80% nya terletak diwilayah sebaran gempabumi serta memiliki 
penduduk yang padat dan berkembang pesat. 
Menurut Sunarjo, Gunawan, dan Pribadi (2012), tingkat kerawanan gempa 
bumi yang pernah terjadi di Indonesia dapat dilihat dalam katalog gempabumi 
Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika. Indonesia dalam jangka 
waktu 30 tahun, dari tahun 1976 hingga 2006 telah terjadi gempa bumi dengan 
magnitudo lebih dari 6,0 SR sebanyak 3.486 kejadian. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, terjadi 27 





menimbulkan tsunami di wilayah Indonesia. Sejarah gempabumi di Indonesia 
bisa dilihat di Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 Kejadian Gempabumi yang merusak di Indonesia  
No Tahun Kabupaten/Provinsi Maghnitudo Korban Tewas Korban 
Luka-
Luka 
1 2004 Gempa Aceh 9,3 SR 220.000 37.063 
2 2005 Gempa Nias 8,7 SR 1.346 46.517 
3 2006 Gempa Pangandaran 7,7 SR 668 9.399 
4 2006 Gempa Yogyakarta 6,3 SR 6.234 19.401 
5 2009 Gempa Padang 7,6 SR 1.117 3.214 
6 2018 Gempa Lombok 6,4 SR 460 7.733 
7 2018 Gempa Palu 7,4 SR 8.034 4.612 
8 2018 Gempa Banten, 
Lampung 
6,9 SR 7.451 7.206 
Sumber : Badan Nasional Penanggulangan Bencana 2019  
 
Sepanjang 2019 BMKG mencatat telah terjadi 11.573 kali aktivitas 
gempabumi dalam berbagai magnitudo dan kedalaman, Ada 17 gempa yang 
menyebabkan kerusakan dan jatuhnya korban. Dibandingkan tahun 2018 
dengan jumlah gempa sebanyak 11.920 maka aktivitas gempa selama 2019 
mengalami sedikit penurunan jumlah.  
Aktivitas gempa dengan magnitudo di atas M5,0 terjadi 344 kali 
sedangkan dengan kekuatan kurang dari M5,0 terjadi 11.229 kali. Dapat 
disimpulkan selama 2019 aktivitas gempa bumi di Indonesia didominasi oleh 
aktivitas gempa bumi berkekuatan di bawah M5,0, sedangkan gempa yang 
guncangannya dirasakan masyarakat selama 2019 terjadi sebanyak 1.107 
kali. 
Salah satu pulau di Indonesia yang sering terjadi gempabumi adalah Pulau 
Jawa dikarenakan wilayahnya berdekatan dengan lempeng. Pulau Jawa terletak 
pada sepanjang tepi utara zona subduksi Jawa, pada wilayah tersebut terdapat 
lempeng Indo-Australia (Hall et al., 2011). Lempeng Indo-Australia tersebut 
terjadi tumbukan dengan lempeng Eurasia di bagian selatan Pulau Jawa. Batas 





Java Trench. Pulau Jawa memiliki kepadatan penduduk dan infrastuktur yang 
tinggi dan terbangun. Pulau Jawa termasuk ke dalam bagian busur sangat aktif 
dan busur aktif dalam satuan seismotektoniknya. Satuan seismotektonik busur 
sangat aktif terdapat pada Jawa Barat bagian barat dan Sumatera, sedangkan 
satuan seismotektonik busur aktif terdapat pada keseluruhan pulau Jawa 
(Soehaimi, 2008). 
Jawa Barat merupakan provinsi yang paling padat penduduknya 
dibandingkan dengan provinsi lain yang ada di pulau jawa yaitu 49,02 juta 
(BPS Jawa Barat 2019). Menurut katalog gempabumi yang dikeluarkan oleh 
BMKG Kabupaten Sukabumi adalah salah satu daerah yang rawan terhadap 
bencanna gempabumi, yang dipengaruhi oleh tatanan geologi yang kompleks, 
di Kabupaten Sukabumi ada dua sesar yang masih aktif yang selalu 
menyebabkan Kabupaten Sukabumi di guncang Gempabumi yaitu sesar 
Cimandiri dan sesar Citarik, sesar Citarik memiliki orientasi utara timur laut-
selatan barat daya, memanjang namun tersegmentasi melalui Pelabuhan Ratu, 
Bogor hingga Bekasi, dengan mekanisme sesar geser atau mendatar mengiri 
(sinistral strike slip). Sementara sesar Cimandiri memiliki orientasi timur 
timur laut-barat barat daya memanjang dan dan tersegmentasi dalam 5 segmen 
mulai dari Pelabuhan Ratu samapai Gandasoli dengan mekanisme yang sama 
dengan sesar Citarik. (BMKG). 
Pada 10 Maret 2020 Sukabumi diguncang Gempabumi dengan energi M 
5,0 dan skala intensitas mencapai VI MMI sehingga ada potensi merusak, 
pada Gempabumi 10 Maret tersebut dipicu akibat aktivitas sesar Citarik. Pada 
22 maret 2020 Kabupaten Sukabumi diguncang Gempabumi berkekuatan M 
3,5 dengan episenter terletak pada koordinat 7,07 LS dan 106,56 BT tepatnya 
didarat pada jarak 44 km Barat Daya Kabupaten Sukabumi, pada kedalaman 2 
km dengan skala intensitas II MMI dimana hanya menyebabkan getara 
dirasakan oleh beberapa orang dan benda-benda ringan bergoyang, 






       
Gambar 1.1 Sesar Cimandiri menurut beberapa peneliti (Noraedi, at al.,1994; 
Haryanto,2004; Clemands and Hall 2007). 
Tabel 1.2 Kejadian Gempabumi di Kabupaten Sukabumi yang merusak 
Tahun Dampak Sumber 
1879 Merusak BMKG 
14 Januari 1900 Merusak BMKG 
21 Januari 1912 Merusak BMKG 
2 November 1969 Merusak BMKG 
26 November 1973 Merusak BMKG 
10 Februari 1982 Merusak; 7 Luka BMKG 
Tahun Dampak Sumber 
12 Juli 2000 1.900 Rumah Rusak BMKG 
12 Juni 2011 136 Rumah Rusak BMKG 
4 Juni 2012 104 Rumah Rusak BMKG 
11 Maret 2020 760 Rumah Rusak BMKG 
         Sumber: Penulis, 2020 
Sejarah gempabumi menunjukan bahwa sesar Cimandiri dan sesar 
Citarik sama-sama sudah beberapa kali memicu terjadinya Gempabumi 
merusak, sehingga dari ke dua sesar yang masih aktif inilah Kabupaten 





terhadap gempabumi. Selain dari tatanan geologi nya yang kompleks 
Kabupaten Sukabumi merupakan Kabupaten terbesar ke-2 di pulau Jawa 
setelah Kabupaten Banyuwangi, dengan luas 4.161 km², 47 kecamatan dan 
jumlah penduduk sekitar 2.470.219. (BPS 2020).  
Jumlah penduduk Kabupaten Sukabumi setiap tahun meningkat sehingga 
Kabupaten Sukabumi merupakan daerah yang rentan terhadap bencana 
Gempabumi, Kepadatan penduduk mempunyai pengaruh dimana semakin 
tinggi kepadatan penduduk maka akan semakin tinggi potensi kerentanan, 
selain itu persentase jumlah penduduk wanita, persentase penduduk miskin, 
dan laju pertumbuhan penduduk juga menjadi penentu kerentanan sosial 
ekonomi. Pertumbuhan Penduduk yang terus meningkat bisa dilihat di 
Gambar 1.2. 
 
Gambar 1.2 Grafik Jumlah Penduduk Kabupaten Sukabumi dari tahun 2011-2020 
Sumber:  BPS Kabupaten Sukabumi 2020 
Untuk mewaspadai adanya bencana gempabumi di Kabupaten Sukabumi, 
perlu dilakukan penelitian terkait penentuan wilayah rawan gempabumi dan 
wilayah kerentanan terhadap gempabumi. Selanjutnya diharapkan penelitian 













Jumlah Penduduk Kabupaten 
Sukabumi dari tahun 2011-2020 





terjadi kembali gempabumi yang datangnya tidak dapat dipastikan. 
Perencanaan mitigasi yang dapat diusahakan yaitu dengan memprioritaskan 
pembangunan didaerah dengan kerentanan rendah terhadap gempabumi 
sehingga diharapkan dapat memperkecil kerugian materi dan korban jiwa 





















1.2 Perumusan Masalah 
Berdsarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai 
berikut  
1. Bagaimana wilayah rawan gempabumi di Kabupaten Sukabumi Jawa 
Barat ? 
2. Bagaimana kerentanan wilayah terhadap gempabumi Sukabumi Jawa 
Barat ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk  
1. Menganalisis bagaimana kerawanan wilayah gempabumi di 
Kabupaten Sukabumi Jawa Barat.  
2. Menganalisis bagaimana kerentanan wilayah terhadap gempabumi di   
Kabupaten Sukabumi Jawa Barat. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
penelitian diharapkan dapat menghasilkan beberapa kegunaan bagi dunia 
akademis, pada khususnya dan pada masyarakat pada umumnya serta pihak-
pihak yang terkait antara lain  
1. Mengetahui sebaran kerawanan dan kerentanan bahaya gemmpabumi 
di Kabupaten gempabumi Sukabumi Jawa Barat 
2. Menjadi referensi salah satu metode atau gambaran mengenai 











1.5 Telaah Pusataka dan Penelitian Sebelumnya 
1.51  Telaah Pustaka 
a) Gempabumi 
Istilah gempabumi telah dikemukakan oleh banyak orang khususnya orang 
yang berkecimpung dalam bidang ini. Salah satu teori yang hingga kini dapat 
diterima oleh para ahli kebumian untuk menjelaskan mekanisme dan sebaran 
kejadian gempabumi adalah teori lempeng tektonik (theory of plate tectonic). 
Gempabumi akan terjadi apabila terjadi penumpukan energi pada batas 
lempeng (bersifat konvergen (bertumbukan), divergen (saling menjauh) dan 
transform (berpapasan) atau  pada  sesar (patahan) dan blok batuan tersebut 
tidak mampu lagi menahan batas elastisitasnya, sehingga akan dilepaskan 
sejumlah energi dalam bentuk rangkaian gelombang seismik yang dikenal 
sebagai gempa bumi (Supartoyo dan Surono, 2008: 6-7). 
Sebaran kegempaan di Indonesia terjadi pada batas pertemuan lempeng. 
Ketika dua lempeng bumi bertumbukan, lempeng dengan kerapatan massa 
lebih besar akan menusup ke bawah. Gerakan lempeng tersebut akan 
melambat akibat gesekan dengan selubung Bumi lainnya. Perlambatan gerak 
tersebut akan menyebabkan penumpukan energi di zona tumbukan (zona 
subduksi) dan zona patahan di dekatnya. Akibatnya,   di zona-zona tersebut 
akan terjadi patahan batuan yang diikuti lepasnya energi secara tiba-tiba. 
Besar kecilnya energi yang dilepas tergantung seberapa besar batas  
elastisitas lempeng terlampaui. Proses pelepasan energi ini menimbulkan 
getaran partikel ke segala arah. Getaran-getaran inilah yang disebut gempa 
tektonik (Winardi, 2006:41). 
Kejadian gempabumi lainnya berkaitan dengan aktivitas sesar aktif pada 
kerak bumi. Adapun jenis sesar/patahan aktif penyebab gempabumi yang 
dapat  dibedakan  menjadi tiga, yaitu sesar naik (thrust/reverse fault), sesar 
turun (normal fault) dan  sesar mendatar (strike slip fault) (Supartoyo dan 
Surono, 2008: 6-7). Di dalam buku Geografi Regional Republik Indonesia 





kehidupan bagi rakyat Indonesia, salah satu gejala alam yang dimaksud 
adalah gempa. Menurut Sandy (1996: 51) gempa adalah hal bergetarnya 
muka bumi, namun menurut J.A Katili (1967: 4), gempabumi adalah sebuah 
gejala geologi yang terjadi karena pelepasan tenaga-tenaga yang terkumpul 
di dalam bumi dan ia juga mengatakan bahwa getaran-getaran gempabumi 
merambat melalui muka bumi dan dalaman bumi. 
Menurut Hunt (2004), gempabumi merupakan goncangan pada 
permukaan bumi yang dihasilkan dari gelombang seismik akibat pelepasan 
energi secara tiba-tiba dari dalam bumi (Supartoyo dan Surono, 2008: 6). 
Menurut Noor (2005: 136- 137), gempabumi adalah getaran dalam bumi 
yang terjadi sebagai akibat dari terlepasnya energi yang terkumpul secara 
tiba-tiba dalam batuan yang mengalami deformasi. Besarnya goncangan 
bumi beragam mulai dari yang sangat kecil sehingga sulit dirasakan sampai 
kepada goncangan yang dahsyat, sehingga mampu meruntuhkan bangunan 
yang kokoh. 
Gempabumi bertalian dengan serangkaian gerakan gelombang atau 
getaran yang merambat di dalam bumi, dari suatu pusat yang letaknya juga 
di dalam bumi (Munir, 2003: 155). Menurut Sandy (1996), gempa hanya 
mengakibatkan kerusakan dan dalam UU No. 24 Tahun 2007 pasal 1 
mengenai penanggulangan bencana, tertulis bahwa bencana adalah peristiwa 
atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan atau 
faktor nonalam yakni faktor manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya 
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 
dampak psikologis. Sehingga dapat dikatakan bahwa gejala alam berupa 
gempa apabila telah mengancam kehidupan manusia maka disebut sebagai 
bencana alam. Hal ini diperkuat dengan apa yang telah tertulis di dalam UU 
No. 24 Tahun 2007 pasal 1 yang menerangkan bahwa bencana alam adalah 
bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 





meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. 
 
Gambar 1.3 Proses Kejadian Gempa (BMKG, 2019) 
 
b) Klasifikasi Gempabumi 
Menurut Munir (2003:156 ), ada tiga penyebab utama dari suatu gempa, 
dan atas dasar itu gempabumi dapat diklasifikasikan menjadi empat macam, 
yaitu: tektonik, vulkanik, runtuhan dan buatan. 
a. Gempa tektonik 
Gempa tektonik adalah gempabumi yang terjadi kerena pergeseran-
pergeseran kerak bumi, atau dengan kata lain yang bertalian dengan 
peristiwa-peristiwa tektonisme. Sekian banyak peristiwa tektonisme, yang 
paling banyak menghasilkan gempa adalah tektonisme yang mengakibatkan 
dislokasi yang dikenal dengan nama patahan. Pergeseran kerak bumi di 
sepanjang bidang patahan menimbulkan goncangan yang kemudian merambat 
ke segala arah melalui materi-materi penyusun bumi (Munir, 2003:156&158). 
Sebaran pusat- pusat gempa (episenter) di dunia tersebar di sepanjang batas-
batas lempeng (divergen, konvergen, maupun transform), oleh karena itu 
terjadinya gempabumi sangat berkaitan dengan teori Tektonik Lempeng 
(Noor, 2003:137). 
Teori tektonik lempeng adalah suatu teori yang mendasarkan pada 
hipotesa “Pemekaran Lantai Samudra” dan hipotesa “Pengapungan Benua”. 
Hipotesa pemekaran lantai samudra menjelaskan bahwa bagian kulit bumi 





(mid-oceanic- ridges) terjadi suatu pembentukan material baru yang berasal 
dari dalam bumi. Hipotesa pengapungan benua menjelaskan tentang bagian 
kulit bumi yang terdiri dari kerak benua dan kerak samudra mengapung di 
atas suatu lapisan pijar yang bersifat semi-plastis dan berada pada bagian atas 
mantel bumi (Noor, 2005:12&15). Gempa tektonik merupakan gempa yang 
paling dahsyat, meluas dan banyak merusak serta paling sering terjadi. 
Sekitar 93% dari semua gempa yang tercatat di seluruh dunia, tergolong 
gempa tektonik. (Munir, 2003: 158). 
b. Gempa vulkanis 
Gempa vulkanis adalah gempabumi yang terjadi karena aktivitas 
vulkanisme, baik sebelum, sedang atau sesudah letusan. Magma yang keluar 
lewat pipa-pipa gunung api bergeser dengan batuan penyusun tubuh gunung 
api, getarannya diteruskan ke segala arah lewat materi yang menyusun kerak 
bumi. Umumnya gempa vulkanis tidak begitu hebat, dan daerahnya terbatas 
sekitar gunung api saja. Hanya sekitar 7% dari seluruh gempa yang tercatat 
diseluruh dunia (Munir, 2003:158). 
c. Gempa Terban (Runtuhan) 
 
Gempa terban adalah gempa yang disebabkan oleh adanya runtuhan, 
termasuk di dalamnya adalah rock fall (longsor), atap gua bawah tanah runtuh 
(biasanya di daerah kapur), ataupun runtuhan di dalam lubang tambang. 
Goncangannya tidak begitu hebat dan daerahnya sangat terbatas hanya radius 
sekitar 1 hingga 2 kilometer. Tempat bahayanya bersifat lokal dan terjadi 
pada tempat curam dan biasanya pada lahan gundul (Munir, 2003:159). 
Menurut Noor (2003: 137), gempa yang umumnya hanya dirasakan secara 
lokal dan getarannya sendiri tidak menyebabkan kerusakan yang signifikan 
atau kerugian harta benda maupun jiwa manusia disebut gempa minor. 
d. Gempa Buatan  
Gempa buatan adalah getaran bumi yang terjadi karena adanya aktivitas 





buatan, dalam proses pembuatan jalan tembus di pegunungan batu dengan 
menggunakan bahan peledak, batu kokoh akan hancur, bersamaan dengan itu 
pula terjadi goncangan disekitarnya. Daerah yang dipengaruhi oleh getaran 
buatan ini hanya sekitar 1 hingga 100 meter, sedangkan daerah yang lebih 
jauh lagi pada umumnya tidak merasakan getaran. Namun demikian karena 
goncangannya tidak sehebat pada gempa tektonik maupun vulkanik maka 
gempa buatan ini biasnya tidak membawa akibat yang serius (Munir, 
2003:159). 
c) Gempa Merusak  
Pembenturan lempeng-lempeng yang ada di Indonesia banyak 
menimbulkan gempabumi merusak. Di Indonesia dikenal dua tipe 
gempabumi tektonik yang merusak. Klasifikasi ini tidak hanya berdasarkan 
sebarannya saja, melainkan mulai memasukkan faktor- faktor karakteristik 
geologi dimana gempa bumi tersebut terjadi. Kedua tipe tersebut meliputi 
sebagai berikut : 
a.Tipe pertama untuk gempa-gempa yang dekat dengan batas-batas  
lempengan di parit dan tempat-tempat lainnya. 
b.Tipe kedua untuk gempa-gempa yang terjadi pada jarak tertentu dari batas 
penujaman dan terletak pada kerak bumi dangkal di daratan atau di laut. 
Umumnya termasuk patahan aktif (Kertapati, 2006: 51). 
Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang 
rawan terhadap gempabumi, dan Kabupaten Sukabumi adalah salas satu 
wilayah yang pernah terjadi gempabumi dengan sifat merusak. Kejadian 
gempabumi yang menimbulkan korban jiwa dan kerusakan bangunan 
digolongkan sebagai gempabumi merusak meskipun magnitudonya tidak 
besar. 
Parameter gempabumi merusak meliputi: nama gempa bumi (diambil 
nama lokasi yang mengalami bencana), tanggal kejadian, koordinat pusat 
gempa bumi, kedalaman, magnitude, skala Mercalli (MMI) serta 







           Gambar 1.4 Data episentris di Indonesia 
 
                 
Sumber: Badan Meteorologi dan Geofisika, 2016 
 
d) Pengukuran Kekuatan Gempabumi 
Besarnya energi yang dilepaskan oleh sumber gempa bumi dinamakan 
magnitudo. Tingkat besar kecilnya gempa dapat dihitung melalui alat 
pencatat gempa yaitu seismograf. Satuan besarnya   gempa   (energi   yang   
dilepaskan)   biasanya dipergunakan   skala   Richter,   skala   Mercalli   
digunakan   untuk   menentukan intensitas gempa. Sebuah seismograf 
mencatat waktu kedatangan gelombang seismik di beberapa stasiun yang 
terletak di permukaan bumi (Lomnitz, 1974: 150). 
Dalam pengukuran besarnya gempa selain dengan melihat magnitudonya 
juga dapat dilakukan denagan melihat intensitasnya. Intensitas gempa 
digambarkan dalam sebuah skala Mercalli atau yang dikenal dengan Modified 
Mercalli Scale (MMI) dengan rentang antara skala MMI I-XII. Dasar 
Skalanya adalah getaran atau goyangan yang dapat dirasakan manusia pada 
saat gempa sebagai skala terendah dan hancurnya bangunan sebagai skala 
tertinggi (Sapiie dkk, 2006 :187). Skala Mercalli lebih menggunakan 
pengamatan langsung dari efek gempa yang dirasakan manusia Skala ini 
dapat dibandingkan dengan Skala Richter. Untuk mendapatkan skala yang 





kedalaman gempa, jarak dari episentrum, serta jarak antara episentrum dan 
lokasi gempa. Skala Mercalli dengan demikian sangat subjektif sehingga 
tidak banyak digunakan dibandingkan Skala Richter yang sangat popular 
(Winardi, 2006:45). Tabel Sebagai berikut : 








Karakteristik tingkat kerusakan 
< 3,4 I Hanya terdeteksi oleh seismograf 
3.5 - 4.2 II dan III Terasa oleh beberapa orang di dalam 
Bangunan 
4,3 - 4,8 IV Terasa oleh banyak orang dan jendela 
Bergetar 
4,9 - 5,4 V Terasa oleh semua orang, piring-
piring 
pecah dan pintu bergoyang 
5,5 - 6, 1 VI dan VII Kerusakan ringan bangunan, lantai 
rekah 
dan bata berjatuhan 
 
6,2 - 6,9 
 
VIII dan IX 
Kerusakan bangunan lebih parah, ce- 
robong asap runtuh dan rumah-






Kerusakan serius (parah), 
jembatan- jembatan 
terpelintir, dinding rekah- 
rekah, bangunan dari bata runtuh 






Hancur total, gelombang terlihat 
di per- mukaan tanah dan benda-
benda ter- 
lempar ke udara 






Adapun penjabaran Skala MMI dalam parameter kejadian gempa yang 
tidak hanya dilihat dari kekuatannya (magnitudo) saja, melainkan 
intensitasnya. Pembagian Skala MMI tersebut dibagi menjadi 12 bagian (lihat 
tabel 1.3). 
e) Peak Ground Acceleration (PGA) 
Dalam analisa kegempaan, Peak Ground Acceleration adalah ukuran 
bagaimana permukaan bumi bergetar (accelerated) di suatu daerah tertentu. 
Acceleration pada istilah Peak Ground Acceleration, ini secara umum bisa 
dirasakan sebagai perubahan dari kecepatan dalam suatu waktu. Nilai terbesar 
dari beberapa perubahan kecepatan dalam satuan waktu, inilah yang dikenal 
sebagai nilai Peak. Secara umum Peak Ground Acceleration ini dapat 
diartikan sebagai akselerasi maksimum yang dirasakan suatu partikel/lapisan 
ketika terjadi gerakan gempa. 
Peak Ground Acceleration (PGA) atau disebut juga percepatan pergerakan 
merupakan parameter penting dalam penelitian gempa bumi. PGA terjadi 
ketika gempa bumi berlangsung dapat tercatat pada accelerogram (Douglas, 
2003). PGA sering dibagi menjadi komponen horisontal dan vertikal. PGA 
horizontal umumnya lebih besar dari pada yang berada di arah vertikal tetapi 
ini tidak selalu benar, terutama yang dekat dengan gempa bumi besar. Menurut 
Earthquake Hazard Program USGS (2015), PGA tidak seperti skala richter 
dan skala momen, PGA tidak melakukan pengukuran berdasarkan total energi 
(besarnya, atau ukuran) gempa bumi, melainkan seberapa keras bumi bergetar 
pada titik geografis tertentu. Skala intensitas Mercalli menggunakan laporan 
pribadi dan pengamatan untuk mengukur intensitas gempa bumi berbeda 
dengan PGA yang hanya dapat diukur berdasarkan instrumen, seperti 
akselerograf. Ini dapat dikorelasikan dengan intensitas makroseismik pada 
skala Mercalli. 
Menurut Siswoyo (1998), magnitudo, hiposenter gempa bumi, jarak 





penentuan nilai Peak Ground Acceleration (PGA). Menurut Siswoyo (1998), 
metode yang biasanya digunakan dalam penentuan nilai PGA adalah metode 
Gutenberg – Richter. Menurut Grant dan Mansinha (1977), PGA mempunyai 
satuan gal atau dalam matematika mempunyai satuan cm/detik
2
, dalam 
pencarian nilai Peak Ground Acceleration (PGA), terdapat beberapa metode 
yang dapt digunakan, Sebagai berikut : 
1.Rumus empiris Peak Ground Acceleration (PGA) yang dikemukakan oleh 
C. F. Richter, rumus empiris ini menggunakan varibel lain yang berupa 
fungsi dari magnitude, hiposenter gempa bumi, jarak episenter,dan 
intensitas gempa bumi. 
2.Model PGA pada permukaan secara empiris oleh Guirre pada tahun 1989. 
3.Rumus Kawashumi untuk model PGA pada tahun 1950. 
f) Geologi 
Kerak bumi terdiri dari aneka ragam jenis batu-batuan. Batuan merupakan 
material yang membentuk litosfir maupun kerak bumi, terdiri dari mineral- 
mineral, terbentuk di alam dan tidak hidup. Dalam batuan terekam proses-
proses geologi yang telah terjadi pada masa pembentukan batuan tersebut 
(Sapiie dkk, 2006: 43). Jenis-jenis batuan ini dapat mempengaruhi bentuk 
muka bumi. Tiap batuan memiliki corak, bentuk, warna serta cara terjadinya 
yang berbeda-beda. Batuan terbentuk dari kombinasi antara satu atau lebih 
mineral (Lobeck, 1939:41). 
a. Struktur Geologi 
Struktur dapat dilihat dari posisi dan susunan batuan di bumi. Struktur 
yang ada seperti sesar yang berarti diskontinuitas yang terjadi karena gaya 
tektonik pada batuan dan menunjukkan gejala pergeseran (Lobeck, 1939: 41). 
Dalam struktur geologi, deformasi yang terjadi akibat gaya tektonik 
dikelompokkan sebagai struktur sekunder dan dibedakan dari struktur yang 
terbentuk pada saat atau sebelum batuan terbentuk yang dinamakan struktur 





pergeseran di sepanjang rekahan dinamakan sesar, patahan atau fault. 
Meskipun gerakan sesar besar sampai beberapa kilometer, tetapi jarak 
tersebut merupakan jumlah dari gerakan mendadak yang kecil-kecil. Setiap 
gerak mendadak dapat menimbulkan gempa. Pergerakan mendadak pada 
litosfir biasanya disertai gempa bumi (Sapiie dkk, 2006: 106-107). 
Struktur geologi merupakan pencerminan seberapa besar suatu wilayah 
mengalami “deraan” tektonik. Semakin rumit struktur geologi yang 
berkembang di suatu wilayah, maka menunjukkan bahwa wilayah tersebut 
cenderung sebagai wilayah yang tidak stabil. Seperti yang telah dijelaskan, 
maka selanjutnya dilakukan suatu pengkajian terhadap pengelompokan 
struktur geologi yaitu dengan melihat jarak terhadap zona sesar yang 
merupakan acuan kestabilan wilayah. Menurut peraturannya, semakin jauh 
suatu wilayah dari zona sesar maka wilayah tersebut akan semakin stabil. 
Struktur geologi dengan jarak kurang dari 100 m dianggap sebagai zona tidak 
stabil, sementara antara 100 m – 1000 m dianggap sebagai zona kurang stabil 
dan lebih dari 1000 m diklasifikasikan sebagai zona stabil (Departemen 
Pekerjaan Umum, 2007). Tabel 1.4 Sebagai berikut : 
Tabel 1.4 Jarak Suatu Wilayah Terhadap Zona Sesar. 
Jarak dari Patahan/ 
fault 
Keterangan 
<100 m Zona tidak stabil 
100- 1000 m Zona kurang 
stabil 
>1000 m Zona stabil 
Sumber: Team Penyusun Peraturan Menteri Pekkerjaan Umum 
No.21, 2007 
b. Litologi 
Menurut U.S. Geological Survey (2010), Litologi adalah deskripsi dari 
karakteristik fisik yang terlihat pada singkapan, di permukaan atau sampel 





ukuran butir, dan komposisi. Penamaan litologi didasarkan pada jenis batuan. 
Tiga jenis batuan utama adalah sedimen, beku, dan metamorf. Menurut Sapiie 
(2006), batuan diklasifikasi secara sederhana, Sebagai berikut : 
1. Batuan sedimen, yaitu batuan yang terbentuk dari endapan sedimen dan 
telah mengalami proses geologi sehingga menjadi batuan sedimen. Batuan 
sedimen dapat diklasifikasikan menjadi siliciclastic atau karbonat. Batuan 
sedimen siliciclastic selanjutnya dapat dikategorikan melalui distribusi 
ukuran dari butirnya dan melalui proporsi relative kuarsa batuan, feldspar, 
dan fragmen litik (batuan). Pada batuan karbonat dapat diklasifikasikan 
melalui klasifikasi Dunham atau Folk dengan melihat konstituen batuan 
tersebut. 
2. Batuan beku, yaitu batuan yang terbentuk dari proses membekunya magma. 
Penamaan pada batuan beku membutuhkan informasi tentang ukuran kristal 
dan mineralogi. Klasifikasi pada batuan beku dapat dilakukan dengan 
bantuan diagram QAPF 
3. Batuan metamorf, merupakan batuan yang terbentuk karena mengalami 
perubahan yang terjadi akibat tekanan atau suhu dan perubahan dari batuan 
tersebut tidak melalui proses pelelehan. Penamaan batuan metamorf dapat 
dilakukan dengan melihat tekstur, protolith, fasies metamorf, dan/atau lokasi 
batuan tersebut ditemukan. Penamaan berdasarkan tekstur dan protolit pelit 
(misalnya serpih, mudrock) dapat digunakan untuk mendefinisikan batu 
tulis dan filit. (Sapiie, 2006). 
Pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.21/PRT/M/2007 mengenai 
penataan ruang, menjelaskan bahwa batuan dapat dijadikan acuan dalam 
penentuan rawan gempa bumi dikarenakan kekuatan batuan dapat dijadikan 
acuan dalam penerimaan tekanan. Disimpulkan bahwa wilayah akan semakin 
stabil terhadap goncangan ketika terdapat batuan yang memiliki kekuatan 
untuk menerima beban dan tekanan dari goncangan tersebut. Pada peraturan 
tersebut pula dijelaskan kelompok atuan berdasarkan tingkat resistensi 





Tabel 1.5 Kemampuan Kelompok Batuan 
 
Kelompok Batuan Urutan 
andesit, metamorf, granit, breksi, diorit, 




tuf kasar, batu lanau, batupasir, arkose, 
greywacke, dan batugamping 
2 
lanau, napal, tuf halus, serpih, pasir, 
dan batulumpur 
3 
lempung, lumpur, gambut, dan lempung organik 4 
Sumber:Team Penyusun  Peraturan Menteri Pekkerjaan Umum No.21, 
2007 
g)  Lereng 
Lereng merupakan permukaan bumi yang terbentuk alami karena proses 
geologi dan terbentuk sudut kemiringan dengan bidang horizontal (Agung et 
al, 2018). Contoh lereng yang terbentuk secara alami adalah lereng yang 
berada pada bukit, tebing dan sungai. Lereng pun dapat terbentuk secara 
buatan oleh manusia, contoh lereng tersebut adalah timbunan dan galian 
dalam pembuatan jalan raya, bendungan, kanal, tanggul sungai serta 
penambangan. 
Menurut USGS (2010), lereng dapat memberikan suatu gambaran  
stabilitas terhadap kemungkinan dalam terjadinya erosi, terutama ketika 
terjadi pada kawasan rawan gempa bumi. Dalam kerawanan gempa bumi, 
terjalnya lereng akan mempunyai potensi yang lebih tinggi dalam gerakan 
tanah dan batuan, walaupun jenis batuan yang berada pada lereng tersebut 
memiliki pengaruh dalam pencegahan terjadinya erosi. Untuk mengetahui 
kestabilan lereng pun dapat digunakan analisa stabilitas lereng yang dapat 
menghitung dan membandingkan tegangan geser yang terbentuk disepanjang 
permukaan retakan dari tanah. (Erizal, 2011). Tabel 6 menjelaskan klasfikasi 
lereng menurut van Zuidam (1985) yang digunakan untuk zonasi kerawanan 





Tabel 1.6 Klasifikasi Lereng menurut van Zuidam (1985) 
 
Klasifikasi Lereng Nilai 
Datar (almost flat) 0°-2° (0%-2%) 
Landai (gently sloping) 2°-4° (2%-7%) 
Miring (sloping) 4°-8° (7%-15%) 
Agak curam (Moderately steep) 8°-16° (15%-30%) 
Curam (steep) 16°-35° (30%-70%) 
Sangat curam (very steep) 35°-55° (70%-140%) 
Terjal (extremely steep) >55° (>140%) 
Sumber : van Zuidam (1985) 
Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.21/PRT/M/2007, 
menjelaskan bahwa lereng dengan nilai 0% sampai 15% memiliki kestabilan 
dengan kemungkinan terjadinya erosi. Pada lereng yang memiliki nilai diatas 
15%, wilayah tersebut memiliki potensi untuk terjadinya erosi dan kerawanan 
dalam gempa bumi akan semakin besar. Semakin terjalnya lereng akan 
terdapat potensi terjadinya pergerakan tanah dan batuan yang berpengaruh 
kepada longsoran. 
h) Rawan Bencana Gempabumi 
Kawasan rawan gempabumi ditetapkan dari hasil pengkajian terhadap 
daerah yang diindikasikan berpotensi terhadap bencana atau lokasi yang 
diperkirakan akan terjadi bencana atau dampak bencana. Pengkajian untuk 
menetapkan suatu kawasan yang disebut rawan bencana gempa bumi dapat 
dilihat dari kondisi fisiknya dengan data pendukung seperti jenis batuan, 
struktur geologi, kemiringan lereng, dan kemantapan tanah. Adapun kondisi 
sosial yang dapat memberikan andil dalam suatu kawasan rawan bencana 
gempa bumi adalah jumlah penduduk, dan struktur penduduk (Malik, 
2009:5). 
i) Kerentanan Terhadap Gempabumi 
Setelah mengetahui kerawanan suatu wilayah terhadap kejadian 
gempabumi, maka selanjutnya akan dilihat kerentanannya. Wilayah yang 





terhadap bencana gempabumi. Dalam sebuah perencanaan mitigasi, maka 
penilaian kerentanan merupakan aspek penting dimana upaya mitigasi ini 
perlu ditargetkan pada lokasi dan komponen kegiatan masyarakatnya (BPPN, 
2009). 
Cutter (1996) mengatakan dengan singkat bahwa kerentanan merupakan 
potensi kerugian dari peristiwa alam yang ekstrim seperti halnya gempabumi. 
Ia menambahkan bahwa esensi potensi kerugian tersebut digunakan dalam 
mitigasi bencana yang dapat digunakan dalam tingkatan lokal, nasional atau 
bahkan internasional. Kerentanan digunakan untuk menentukan potensi 
kerusakan yang terjadi dan korban jiwa dari peristiwa alam yang terjadi. 
Kerentanan merupakan bentuk dari landasan yang merupakan upaya yang 
bertujuan dalam menangani kemiskinan yang terjadi, penduduk, 
pembangunan dengan berdasarkan pendekatan pengurangan kerentanan. 
Cross (dalam Kumpulainen, 2006) berargumen bahwa penduduk di kota kecil 
atau desa lebih rentan dibandingkan dengan penduduk di kota besar karena 
dianggap memilki kekurangan persiapan dalam bentuk apapun. 
Hunian yang padat serta kumuh (biasanya memiliki kualitas konstruksi 
bangunan yang buruk, walaupun jenis bahan bangunannya tidak begitu 
berbahaya jika runtuh) dan juga tingkat pendapatan keluarga penghuninya 
tidak cukup kuat untuk menanggung biaya perbaikan dan lainnya, maka ini 
dapat disebut sebagai kerawanan yang tinggi (Departemen Pekerjaan Umum, 
2009) atau rentan terhadap kerugian. Salah satu indikator yang digunakan 
dalam penentuan kerawanan ini adalah indikator sosial yang menggunakan 
kepadatan penduduk sebagai penentunya. 
Faktor kerentanan menggambarkan tingkat kemudahan dan keparahan 
ketersingkapan suatu kota yang dipengaruhi oleh tingkat bencana tertentu. 
Kerentanan  sosial  terutama  berkaitan  dengan  keberadaan  kelompok-
kelompok masyarakat. yang rentan terhadap bencana, kepadatan penduduk 
dan rumah tangga, keberadaan lembaga-lembaga masyarakat setempat dan 





bahwa kelompok masyarakat yang memiliki tingkat kerentanan tinggi adalah 
anak-anak (< 5 tahun), orang tua atau jompo ( > 65 tahun), orang yang 
sedang sakit, orang cacat, wanita hamil, masyarakat yang tinggal di daerah 
berkepadatan tinggi, dan masyarakat yang tinggal di daerah berbahaya seperti 
di lereng gunung berapi, pembangkit (pengujian) tenaga nuklir, di tepi pantai, 
tanah longsor dan lain-lain. (Departemen Pekerjaan Umum, 2009: 24). 
Blaikie et al. (1994:9-10) berpendapat bahwa yang paling rentan adalah 
mereka yang merasa paling sulit untuk merekonstruksi mata pencaharian 
mereka setelah bencana dimana yang miskin lebih menderita bahaya daripada 
orang kaya (Kumpulainen, 2006). Cutter (dalam Kumpulainen, 2006) 
membagi tiga tema dalam penelitian kerentanan dimana salah satunya adalah 
kerentanan tempat. Kerentanan tempat ini merupakan kombinasi dari paparan 
bahaya dan sosial dalam geografis tertentu. 
Petikan kalimat tersebut menjelaskan bahwa kerentanan tempat terbentuk 
oleh faktor fisik dan faktor sosial dalam hal ini faktor fisik yang digunakan 
adalah wilayah kerawanan yang dilihat dari faktor-faktor penentunya dan juga 
faktor sosial seperti kependudukan. Pembobotan dan menggabungkan 
indikator yang layak serta membuat indeks kerentanan yang terintegrasi dan 
peta kerentanan terintegrasi dapat menggambarkan kerentanan suatu wilayah 
(Kumpulainen, 2006). 
Secara umum, jika sekelompok masyarakat yang lingkungan dan 
kehidupannya berisiko, tinggal dan bekerja di daerah padat dengan persepsi 
dan kesadaran terhadap bencana rendah, tidak ada lembaga pendukung yang 
memadai (kantor atau institusi penanggulangan bencana), maka akumulasi 
dari faktor-faktor ini akan menghasilkan suatu tingkat kerentanan yang tinggi 
(Departemen Pekerjaan Umum, 2009: 25). Secara teori, sebuah wilayah 
dikatakan rentan apabila terjadi deviasi atau ketidaksesuaian antara kapasitas 
(capacity) yang dimiliki dengan kerentanan (vulnerability) yang dihadapi. 
Semakin tinggi tingkat kerentanan (vulnerability) suatu wilayah akan semakin 





a. Kepadatan Penduduk Sebagai Aspek Sosial Kerentanan 
Menurut Mantra (2000), kepadatan penduduk merupakan perbandingan 
antara jumlah penduduk dengan luas wilayah yang dihuni. Pengukuran 





. Kepadatan penduduk memengaruhi kualitas kehidupan dari 
penduduknya (Mantra, 2000). Jika ada sebuah daerah dengan kepadatan tinggi 
maka usaha kualitas penduduk akan lebih sulit dilakukan. Dalam kepadatan 
penduduk dapat terjadi ledakan penduduk. Ledakan penduduk ini dapat 
menimbulkan dampak yang buruk untuk kehidupan masyarakat terutama 
dalam bidang sosial dan ekonomi masyarakat (Charis et al, 2012). Menurut 
Charis et al (2012), ledakan penduduk dapat menyebabkan dampak, sebagai 
berikut. 
1. Tidak tercukupinya fasilitas sosial dan kesehatan dalam suatu wilayah 
tertentu. dan dapat menyebabkan kerentanan wilayah untuk akses sosial 
dalam upaya mengurangi dampak bencana 
2. Terbatasnya sumber kebutuhan pokok (sandang, pangan, dan papan), 
akibatnya sumber-sumber keburuhan pokok tidak lagi sebanding dengan 
jumlah penduduk di wilayah tersebut. 
3. Tidak tercukupinya lapangan pekerjaan yang cukup untuk tenaga kerja 
yang ada, dan mengakibatkan menurunnya kualitas sosial dan dapat 
meningkatkan jumlah pengangguran. 
Analisis kepadatan penduduk dapat mengetahui persebaran penduduk di 
dalam wilayah tetentu dan penataan ruang khususnya distribusi permukiman. 
Kepadatan penduduk dapat dijadikan indikator untuk mendeteksi kemungkinan 
dampak dan perkembangan wilayah. Kepadatan wilayah biasanya terjadi pada 
pusat aktivitas sosial ekonomi dan pusat permukiman (Muta’ali, 2015). 
Menurut Hapsoro dan Buchori (2016), suatu wilayah dengan kepadatan 
penduduk tinggi akan menggambarkan tingginya peluang terdapat korban jiwa 





b. Penduduk Wanita Sebagai Aspek Sosial Kerentanan 
Menurut Hastuti (2016), penduduk wanita dianggap rentan dalam 
mengevakuasi diri pada saat terjadi bencana dikarenakan naluri perempuan 
yang mendahulukan keselamatan keluarga dan mengabaikan keselamatan diri 
sendiri ketika terjadi bencana. Wanita dalam menghadapi bencana dan 
penanganannya memiliki penderitaan yang lebih berat dari pada pria. Wanita 
pada penanganan sumberdaya pun memiliki keterbatasan akses seperti 
jaringan sosial, transportasi, kemampuan atau bakat, perpindahan dalam 
lokasi, tempat tinggal, aktivitas mata pencaharian, informasi, dan kontrol 
terhadap ekonomi. 
Menurut Rustam (2015), ketika terjadi suatu bencana, maka kelompok 
wanita merupakan kelompok yang paling rentan. Pemahaman perempuan 
dalam tanggap bencana sangat diperlukan untuk mengantisipasi bahaya yang 
dapat ditimbulkan pada tiap individu. Menurut Hapsoro dan Buchori (2016), 
jumlah penduduk wanita dapat menggambarkan kemampuan proses evakuasi 
dalam penanganan bencana alam, secara umum kondisi wanita yang menilai 
dirinya memiliki kondisi fisik yang lebih rendah dari pada pria. 
c. Penduduk Miskin Sebagai Aspek Kerentanan Ekonomi 
Kemiskinan adalah masalah multidimensi karena memiliki kaitan dengan 
ketidakmampuan akses secara ekonomi, politik, sosial, budaya, dan 
partisipasi dalam masyarakat (Nurwati, 2008). Indonesia menjadikan masalah 
kemiskinan sebagai perhatian utama. Hal tersebut diakibatkan permasalahan 
kemiskinan ini menyebabkan terjadinya konflik sosial, ekonomi, dan politik 
yang dapat terjadi di masyarakat. Indonesia sendiri sudah melakukan upaya 
mengatasi kemiskinan sejak periode 1976 hingga sekarang (Purwanto, 2007).. 
Kemiskinan dapat dibedakan menjadi dua pengukuran, yaitu kemiskinan 
absolut dan kemiskinan relatif. Menurut Sabates (2008), kemiskinan absolut 
adalah kurangnya sarana yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dasar 





relatif terjadi ketika seseorang tidak dapat memenuhi tingkat standar hidup 
minimum, dibandingkan dengan orang lain pada waktu dan tempat yang sama 
(Sabates, 2008). Menurut Wisner et al. (1994) kelompok masyarakat yang 
paling rentan merupakan mereka yang menganggap dirinya paling sulit untuk 
dapat memulai dari awal (merekonstruksi) mata pencariannya setelah 
terjadinya bencana, adalah kelompok yang miskin. 
 
1.5.2  Penelitian Sebelumnya 
Salwan Suheri (2009) telah melakukan penelitian yang berjudul 
Perhitungan tingkat Bahaya Gempabumi di Jawa Tengah Secara 
Probabilistik. Jenis penelitian ini berupa thesis dengan tujuan penelitian yaitu 
menghitung tingkat bahaya genpabumi berdasarkan percepatan pergerakan 
tanah maksimum di daerah Jawa Tengah. Metode yang dipakai yaitu metode 
probabilistik. Hasil dari penelitian ini yaitu berupa tingkat bahaya gempabumi 
dengan periode ulang 100th, 200th, 500th, 1000th.  
Daryono (2011) dalam penelitian disertasi telah melakukan penelitian 
dengan judul Indeks Kerentanan Seismic Berdasarkan Mikrometer pada 
Setiap Satuan Bentuklahan di Zona Graben Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui karakteristik indeks 
kerentanan seismic berdasarkan pendekatan satuan lahan di zona graben 
Bantul. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey lapangan, 
pendekatan spasial dan pendekatan satuan bentuk laha. Hasil dari penelitian 
ini yaitu berupa karakteristik indeks kerentanan seismic, ground shear strain, 
dan rasio kerusakan rumah berubah mengikuti satuan bentuklahan, persebaran 
spasial indeks kerentanan seismic berdasarkan satuan bentuklahan. 
Rohim Wahyu Ningrum (2011) telah melakukan studi penelitian untuk 
thesis dengan judul Analisis Probabilitas Seismic Hazard untuk Daerah 
Kepulauan Maluku. Tujuan dari penelitian ini yaitu yang pertama 





Maluku yang dijadikan indikator tingkat kerwanan gempa, tujuan yang 
terakhir digunakan sebagai usulan untuk perencanaan struktur bangunan 
tahan gempa pada daerah kepulauan Maluku. Metode yang digunakan adalah 
Metode Probability dan Seismic Hazard Analysis (PSHA). Hasil dari 
penelitian ini yaitu berupa Kepulauan Maluku distribusi kejadian gempa 
utama, peta Hazard PGA dibatuan dasar dengan periode ulang 500. 2500 

























Tabel 1.7 Ringkasan Penelitian Sebelumnya 





di Jawa Tengah 
Secara Probabilistik 
Menghitung tingkat bahaya 
gempabumi berdasarkan 
percepatan pergerakan tanah 




Peta tingkat bahaya 
gempabumi dengan 
periode ulang 100th, 
200th, 500th, 1000th. 
 


















bentuklahan di zona 
graben Bantul. 
Survey lapangan 





Ground sheir strain, dan 
rasio kerusakan rumah 
berubah mengikuti satuan 
bentuklahan, persebaran 










Menentukan nilai percepatan 
tanah maksimum batuan 
dasar 
Digunakan sebagai usulan 
perencanaan struktur 





distribusi kejadian gempa 
utama, peta Hazard PGA 
dibatuan. akibat sumber 
gempa Fault, gempa 
subduksi, dan gempa 
shallow background. 





1.6 Kerangka Peneltian 
Kerangka pikir dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu 
penentuan wilayah rawan gempabumi dan kerentanan sosial sehingga 
menghasilkan kerentanan wilayah terhadap gempabumi di Kabupaten 
Sukabumi. Wilayah rawan gempabumi terbentuk dari kondisi fisik di wilayah 
Kabupaten Sukabumi sedangkan kerentanan sosial terbentuk dari kondisi 
sosial dan ekonomi. Wilayah rawan gempabumi merupakan hasil overlay dari 
kondisi fisik seperti kondisi geologi berupa jenis batuan, struktur geologi, 
kemiringan lereng, dan nilai PGA maksimum di setiap titik berat. Sebaran 
nilai tersebut akan diinterpolasi sehingga menghasilkan variasi pola sebaran 
nilai PGA berdasarkan klasifikasi. 
Variabel penentu kondisi sosial dan ekonomi tersebut terdiri atas 
kependudukan,(kepadatan penduduk, jumlah penduduk wanita, Ratio 
Ketergantungan dan Penyandang Disabilitas) serta keluarga miskin (kondisi 
ekonomi). Kondisi fisik dan sosial tersebut akan membentuk kerentanan 
wilayah terhadap gempabumi di Kabupaten Sukabumi. Kerentanan wilayah 
terhadap gempabumi ditunjukan dalam satuan unit analisis berupa kecamatan 






















Gambar 1.5 Kerangka Pemikiran 








1.7 Batasan Operasional 
1. Gempabumi adalah gerakan tiba-tiba di kerak atau mantel bumi bagian 
atas. Gerakan tiba-tiba ini bisa diartikan semacam cara bumi berelaksasi 
menuju keadaan normal setelah mengalami dorongan, desakan, tumbukan, 
geseran atau gesekan antar lempeng. Selama proses relaksasi inilah energi 
disebar dalam bentuk gelombang yang merambat ke sejumlah penjuru dan 
dirasakan sebagai gempa (Winardi, 2006:46). 
2. Gempabumi yang dimaksud adalah gempa bumi tektonik yang dirasakan 
dan mengakibatkan kerusakan (gempa merusak). 
3. Peak Ground Acceleration (PGA) merupakan harga percepatan 




4. Litologi adalah unsur geologi yang berupa jenis batuan, terbagi atas tiga 
jenis batuan: batuan beku, sedimen dan metamorfosa (Katili, 1967). 
5. Struktur geologi dapat dilihat dari posisi dan susunan batuan di bumi. 
Struktur yang ada seperti sesar yang berarti diskontinuitas yang terjadi 
karena gaya tektonik pada batuan dan menunjukkan gejala pergeseran 
(Lobeck, 1939: 41). Dalam struktur geologi, deformasi yang terjadi akibat 
gaya tektonik dikelompokkan sebagai struktur sekunder dan dibedakan dari 
struktur yang terbentuk pada saat atau sebelum batuan terbentuk yang 
dinamakan struktur primer (Sapiie dkk, 2006: 105). Dalam penelitian ini 
struktur geologi diutamakan berbentuk sesar. 
6. Sesar merupakan diskontinuitas yang terjadi karena gaya tektonik pada 
batuan dan menunjukkan gejala pergeseran. 
7. Lereng adalah sisi atau bidang tanah yang landai atau miring. Kemiringan 
lereng dapat memberikan gambaran tingkat stabilitas terhadap kemungkinan 
terjadinya longsoran atau runtuhan tanah dan batuan, terutama pada saat terjadi 
gempa bumi pada kawasan rawan gempa bumi. Semakin terjal lereng maka 
potensi untuk terjadinya gerakan tanah dan batuan akan semakin besar, 
walaupun jenis batuan yang menempatinya cukup berpengaruh untuk tidak 





8. Bentuklahan merupakan konfigurasi permukaan lahan (land surface) yang 
mempunyai bentuk-bentuk khusus. Suatu bentuk lahan akan dicirikan oleh 
struktur atau batuannya, proses pembentukannya, dan mempunyai kesan 
topografi spesifik. Wiradisastra et al. (1999) 
9. Rawan bencana adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, 
hidrologis, klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan 
teknologi yang dapat mengurangi ketahanan terhadap bencana (Departemen 
Pekerjaan Umum, 2007: 7). 
10. Rawan bencana yang dimaksud adalah rawan terhadap bahaya bencana 
gempa bumi yang terjadi khususnya terkait dengan karakteristik geologis. 
11. Tingkat kerawanan adalah ukuran yang menyatakan besar-kecilnya atau 
tinggi rendahnya kemungkinan suatu kawasan atau zona dapat mengalami 
bencana, serta besarnya korban dan kerugian bila terjadi bencana yang diukur 
berdasarkan tingkat kerawanan fisik alamiah dan tingkat kerawanan karena 
aktifitas manusia (Departemen Pekerjaan Umum, 2007: 8). 
12. Kerentanan adalah kondisi atau karakteristik biologis, geografis, sosial, 
ekonomi, politik, budaya, dan teknologi masyarakat di suatu wilayah untuk 
jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan mencegah, meredam, 
mencapai kesiapan, dan menanggapi dampak bahaya atau bencana alam 
tertentu; kerentanan dikaitkan dengan kemampuan manusia untuk melindungi 
dirinya dan kemampuan untuk menanggulangi dirinya dari dampak bahaya 
atau bencana alam tanpa bantuan dari luar atau singkatnya disebut sebagai 
rangkaian kondisi dimana fenomena alam dapat menimbulkan bahaya atau 
bahkan bencana (Sadisun, 2004). 
13. Kerentanan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kerentanan 
wilayah (place vulnerability) yang dilihat dari aspek fisik serta sosial 
ekonomi yang membentuk kerentanan wilayah tersebut. 
14. Intensitas gempa adalah pengukuran besarnya gempa yang 
mengakibatkan kerusakan berdasarkan getaran atau goyangan yang dapat 
dirasakan manusia pada saat gempa dan hancurnya bangunan dengan 





15. Data penduduk yang dimaksud berupa data densitas penduduk. Densitas 
penduduk merupakan kepadatan penduduk yang dihitung dari perbandingan 
antara jumlah penduduk (jiwa) dan luas wilayah (km
2
). Selain itu terdapat 
persentase penduduk wanita, laju pertumbuhan penduduk, dan penduduk 
miskin. 
16. Distribusi Permukiman yang dimaksud adalah persebaran permukiman di 
suatu wilayah geografis tertentu. Permukiman yang dimaksud adalah bagian 
dari lingkungan hidup diluar kawasan lindung, baik berupa kawasan 
perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi sebagagai lingkungan tempat 
tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung 
perikehidupan dan penghidupan (UU No.4 tahun 1992, tentang Perumahan 
dan Permukiman) 
